PENGARUH PEMBERIAN REWARD TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR MURID KELASV SDN 7 PULAU KARANRANG
KABUPATEN PANGKEP

SKRIPS

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Semperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh

NUR HANA L
10540825712

UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
2016



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR PENGESAHANM

Skripsi atas nama NUR HANA L, NIM 10540 6079 12 diterima dan disahkan
oleh pamtia ujian skripsi berdasarkan surat keputusan Rektor Universilas
Muhammadiyah Makassar Nomor 145/ Tahun 1438 H/2017 M, tanggal 03 Rabiul Akhir
1438 [T/ 02 Januari 2017 M, sebagai salah %syam't guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan pada Jurusan Pendidika fu 'it&ikh D.mur 81 Fakultus Keguruan dan

i

mu Pendidikan Universitas l\,gw]fam miadi «bgak ss.a: hari Rabu tangeal 31
o i‘"w,.dl:‘:'ﬁ (¥ -r,.. \%*t. =

L _-fg;#;ié.' %
Mu 1438 H

wtd 2 %
Januari 2017 jr“ RXT  pa
# ity L AS & .
.:Ee'ﬂf %{h‘q %ﬁ‘.gk‘f - L Sl T :{t ﬁf}
1? i

g Pengawash%um Qr H. %5 3

1. Ketua qéh*'; : 'ﬂ@‘“" A i

3. Sekretaris \; Dr‘gﬁhacr _\ A
% Sy TR y

4. Dosen Penguji )ﬁi Dra. lﬁ;, .Maryﬂt: Z, M.Si ¢ '::.,'
k! A :'}i.*v}

2 ;ﬁ]ra H.lﬂﬂ"ill'i] Qﬂ}%ﬁj‘, 1) ¥

3. Dra. [[j. Muhatt Samad, M.Sl

4, Drs. Hamid Mattonc, M.5i

Disahkan Oleh :

il




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama WMahasiswa NITR HANAL

NIM : 10540 6079 12

Jurusan . Pendidikan Guru Sekolah Dasar S1

Fakultas : Keguruan dan Hmu lzendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar L N Uy,

Dengan Judul ! Fengarul}ei’ﬁ:fl;enan RE\::}MQ{I Guru terhadap Motivasi

BBIM Muﬁ}d Ké’lﬁkw' ml\fﬁfeq 7 Pulau Karangrang
W‘l Rﬂﬂﬂ?’ﬁﬁ}“ “ 1:. A .M-?,.-'“:‘: cpii.%

p AR ,L}
‘ietela_rﬁﬁpenksaﬂn d]t&l%ﬁ%ﬁ, slgnps: lmitglah dlﬂf@ﬂ d?%‘p&n im

Penguji skripsi lgakultag’fﬁegur idikarh”%Inwm@,g M madiyah

.-" oE ""'11"‘
Makassar. ; fg:a y'
{ o i 5&: o] i
% -1 Ui~ o Makasdge, Hanuan 2017
N 3 g -,twp& T 4
E o A _,ﬁ%ﬁll_;. - ? :
gL g,
R Ve _ \ -~
':.";- N = f Euy = g /]
. Y T g Ly . F
Pcmblmﬁ_gtg I o - Pﬁaﬁblmbﬁg i}
f!_l_ N T l.'.'
[ e [ | |
Y A ’_}_f:.-": & Vo #

Y
1 -t N = i Rk
2 4 e FhaEmy Y _.t"'
- ,\"B . J“r W4
—_— ; gy s

(RN AT
J'th""“-*f::bc-;f'?t‘*—' T

Drs. H. M. Syukur Tlak, MM rn. Hj, Maryati Z,/M.Si
Dt
Mengetahu,
f\Dﬂkan FKTF'
ST Ketua Ifrddi PGSD

“NBMIS70 635

1i1




ABSTRAK

Nurhana L, 2016. Pengaruh Pemberian Reward terhadap Motivasi Belajar Murid
Kelas V DN 7 Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Syukur Hak, dan pembimbing Il Maryati Z

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemberian
reward terhadap motivasi belajar murid kelas V SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten
Pangkep. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian reward
terhadap motivas belgjar murid kelasVV SDN 7 Pulau Karanrang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belgar murid. Sampel
dalam penelitian ini adalah murid kelasVV SDN 7 Pulau Karanrang sebanyak 30 orang
murid yang terdiri dari 11 orang murid laki-laki dan 19 orang murid perempuan.

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belgjar bahasa
Indonesia berupa pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan hasil belgar
murid. Adapun hasil analisis data yang diperoleh sebagai berikut. (1) Hasil andisis
deskriptif menunjukkan bahwa hasil belgar murid sebelum diberikan perlakuan yaitu,
dari 30 orang murid, terdapat 10 orang murid yang berada pada kategori tuntas
dengan persentase 33,33 %, dan 20 orang murid yang berada pada kategori tidak
tuntas dengan persentase 66,67 %. Skor rata-rata pre-test yaitu, 56 yang berada pada
kategori rendah. Adapun setelah diberikan perlakuan, dari 30 orang murid, terdapat
25 orang murid yang berada pada kategori tuntas dengan persentase 83,33 %, dan 5
orang murid yang berada pada kategori tidak tuntas dengan persentase 16,67 %. Skor
rata-rata post-test yaitu, 80,33 yang berada pada kategori tinggi. (2) Hasil andlisis
inferensialnya yaitu, 8,844 > 2,045. Dimana tyung > tianer, Derarti Hy ditolak dan
H, diterima.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan pemberian
reward berpengaruh terhadap motivas belgjar murid kelasV SDN 7 Pulau Karanrang
Kabupaten Pangkep.

Kata kunci : Pemberian Reward, Motivasi Belgar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan sesuatu yang dilakukan secara sadar
untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan berpikir atau bernaar.
Pendidikan juga berfungs dalam membimbing, mengarahkan dan menuntun
siswa kepada suatu proses berpikir logis, ilmiah dan bertanggung jawab, sehingga
nantinya diperoleh generasi handal dan kompeten pada bidang yang ditekuni.
Lembaga pendidikan yang dimaksud adalah keluarga, sekolah dan masyarakat.
Melalui lembaga pendidikan inilah, diharapkan mampu meningkatkan kualitas
sumber daya manusia karena kemajuan suatu Negara tidak hanya ditentukan oleh
kualitas sumber daya alamnya, tetapi yang paling penting adalah kualitas sumber
daya manusia negara tersebut.

Agar bangsa Indonesia memiliki sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi, maka salah satu wadah kegiatan yang dipandang berfungsi untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah pendidikan, baik pendidikan
jalur sekolah maupun pendidikan luar sekolah.

Dalam dunia pendidikan, istilah belgjar telah lama ada dan pada dasarnya
setigp individu telah melaksanakan aktivitas belgar. Individu yang belgar
senantiasa berinteraksi dengan lingkungannya yang pada gilirannya terjadi suatu
perubahan pada dirinya.

Seseorang yang belgar selalu melibatkan kemampuan kognitif yang ada

pada dirinya, dan juga kemampuan lain seperti : motivasi, kebiasaan belgjar,



2
penguasaan dan pengendalian diri, empati dan beberapa keterampilan sosial.
Dalam kurun dekade terakhir, kemampuan lain itu menjadi perbincangan yang
hangat di kalangan para ahli. Ternyata kecerdasan kognitif (1Q) yang dulunya
menjadi tolok ukur utama dalam menilai kecerdasan seseorang tidak cukup untuk
membuat manusia meraih prestasi yang tinggi. Sebab disamping 1Q tersebut
kemampuan yang disebutkan di atas ternyata mampu membuat orang lebih
mampu menata diri dan meningkatkan hasil belgjar.

Belgjar banyak dipengaruhi oleh motivasi, baik dari dalam maupun dari
luar diri seseorang. Oleh karena motivasi merupakan motor penggerak yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu termasuk belgjar sehingga tujuan
belgjar tercapai, maka dalam belgar juga diperlukan motivasi yang tinggi agar
siswa berpeluang besar memperoleh nilai pelgaran yang tinggi.  Tinggi
rendahnya motivas belgjar siswa dapat terlihat dari keadaan siswa pada saat
mengikuti pembelgjaran. Perhatian siswa pada saat pembelgaran berlangsung,
seriusnya siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, serta meningkatnya
hasil belgjar siswa merupakan faktor penilaian yang dapat dijadikan parameter
dalam mengukur peningkatan motivas belgar.

K ebiasaan belgar turut pula memainkan peranan yang sangat penting bagi
para siswa untuk memperoleh hasil belgar yang baik. Kecerdasan tidak dianggap
sebagai faktor utama untuk mencapai sukses. Tetapi, intelegens yang tinggi jika
didukung kebiasaan belgjar yang baik dan dilandas motivasi belgar yang kuat

pasti akan medatangkan sukses dalam belgjar.
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Perencanaan reward guru merupakan salah satu strategi pembelgjaran yang
dapat memicu keberhasilan pembelgjaran pembelgjaran di kelas. Pada prinsipnya,
strategi  pembelgjaran reward guru merupakan pembelgaran dengan cara
memberikan reward lewat musik dan stimulus kata dalam proses belgar untuk
merangsang imgjinasi siswa (Prashing, 2007: 75). Daam ha ini, komponen
reward yang diberikan guru sekaligus menjadi jembatan bagi Siswa untuk
membayangkan atau menciptakan gambaran dan kejadian dalam proses
pembelgjaran di sekolah. Respon yang diharapkan muncul dari para murid berupa
kemampuan melihat gambaran kejadian memalui imgjinasi lalu mengungkapkan
kembali dengan menggunakan simbol-simbol verbal.
Oleh karena itu dengan permasalahan diatas, maka peneliti mengambil
penelitian mengenai: “PENGARUH PEMBERIAN REWARD TERHADAP
MOTIVAS BELAJAR MURID KELAS V SD VII PULAU KARANRANG

KABUPATEN PANGKEP ”

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasal ahan yaitu: bagaimanakah pengaruh pemberian reward terhadap motivasi

belgjar padamurid kelasV SD VII Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belgjar pada murid kelas vV SD VI

Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya strategi pembelgjaran kreatif
dalam dunia pendidikan dan menjadi referensi dalam meningkatkan pembelgjaran
pembelgaran di kelas. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan alternatif
untuk menyempurnakan pelaksanaan pembelgaran di sekolah umumnya, dan
pembelgjaran pembelgjaran di kelaskhususnyamelalui strategi pemberian reward.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan antusias, minat,
dan motivasi belgjar yang tinggi terhadap siswa; membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam prosespembelgjaran di kelas.
b. Bagi Murid

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi dalam
pembelgaran dikelasdengan menggunakan strategi pemberian reward guru.
Penelitian ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas guru dalam
mengatasi masal ah kegiatan belajar mengajar.
c. Bagi Pendliti

Aktualisasi tridarma perguruan tinggi yatiu pendidikan, penelitian, dan

pengabdian kepada masyarakat; dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan

aktifitas dalam menggunakan media dan teknik pembel g aran.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Hakikat Motivas Belgjar
a. Pembelgjaran

Pembelgaran adalah suatu rangkaian proses yang di lakukan oleh guru
daam membelgarkan siswa. Belgar itu mencakup bagaimana proses untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan moral.

Seperti yang ditegaskan oleh Fontana (Suherman, 2003) bahwa
“pembelajaran itu merupakan suatu upaya dalam penataan lingkungan yang
memberikan nuansa tersendiri agar program belgar bisa tumbuh dan berkembang
secara optimal.” Hal sejalan juga telah dikemukakan oleh Sudjana (1989:136)
bahwa “pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah
tertentu agar dalam setiap pelaksanaannya mencapai hasil yang maksimal.”

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran adalah proses atau perilaku menjadikan orang lain paham dan
mampu menciptakan hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam
mencapai tujuan tertentu.

b. Pengertian Belagjar

Belgjar merupakan suatu proses yang dilandasi adanya perubahan tingkah
laku ke arah yang lebih baik. Oleh karena itu belgar akan membawa suatu
perubahan pada individu yang belajar. Beberapa pengertian lain tentang belgar
telah dikemukakan oleh para ahli dibidangnya. Slameto (dalam wahyuni, 2004)

5
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menyatakan bahwa belgjar merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Menurut Wingkel (dalam Haling, 2004) menyatakan bahwa belgjar adalah
suatu proses memperoleh berbagai keterampilan, kecakapan dan sikap yang
berlangsung dalam interaksi aktif antara subyek dengan lingkungan sekitarnya
kemudian menghasilkan perubahan yang sifatnya konstan. Sedangkan menurut
M.E.B.Gelber mengatakan bahwa belgjar adalah suatu proses orang memperoleh
berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap.

Dari pengertian tentang belgjar di atas dapat disimpulkan bahwa belgjar itu
mampu membawa perubahan kepada peserta didik, dimana perubahan tersebut
tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga
menghasilkan keterampilan, dan berbagai kemajuan lain.

Belajar didefinisikan sebagai “suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku secara sadar dari hasil interaksi dengan
lingkungannya. Dalam kehidupan sehari-hari orang sering mendengar, melihat
bahkan melakukan aktivitas belgjar. Belgar merupakan perkembangan dari
seseorang dan dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru berkat

pengalaman dan latihan.

Menurut Poerwadarminta (1984) dalam kamus bahasa Indonesia bahwa,
“Belajar” merupakan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang

dikembangkan oleh nilai tes atau angka yang diartikan oleh guru.
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Belgar menurut pandangan aliran psikologi dikelompokkan menjadi tiga
bagian. Pertama, psikologi behavioristik yang menganggap bahwa belgar
merupakan respon terhadap stimulus dari luar. Kedua, psikologi humanistik
menganggap bahwa belgar sifatnya sangat individual dan pribadi. Ketiga,
psikologi kognitif yang menganggap bahwa belgjar merupakan perpaduan dari

usaha pribadi dengan kontrol instrumental yang berasal dari lingkungan.

Dimyati & Mudjiono (1994) menegaskan bahwa belgar yang terjadi pada
individu merupakan perilaku yang kompleks. Belgjar adalah suatu aktivitas yang

dirancang atau sebagai akibat interaks antaraindividu dengan lingkungannya.

Selanjutnya dalam Hudoyo (1990), belgjar merupakan kegiatan bagi setiap
orang. Pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang
terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan karena belgjar. Karena itu
seseorang dikatakan belgjar bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi
suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku.
Perubahan tingkah laku itu memang dapat diamati dan berlaku dalam waktu
relatif lama. Perubahan tingkah laku yang berlaku relatif lama itu disetai dengan
usaha sehingga dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu
mengerjakannya. Kegiatan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku
merupakan proses belgar sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri

merupakan hasil belgjar.

Belgar adadah suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.

Perubahan sebagai hasil pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan,
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kecakapan dan kemampuan, daya kreasi, daya penerimaan sebagal aspek yang ada

padadiri setiap individu.

2. Motivas Belagjar

a. Pengertian Motivas

Dalam kegiatan belgjar mengagar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan
belajar dalam menjamin kelangsungan kegiatan pembelgaran dan memberikan
arah pada setiap kegiatan belgjar sehingga tujuan belgjar dapat tercapai dengan
baik.

Berdasarkan alasan timbulnya motivas, terdapat dua macam motivas,
yaitu:

1. Motivas Ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul karena adanya stimulus
dari luar.

2. Motivas intrinsik yaitu motivasi yang timbul memang dari dalam diri
orang itu sendiri.

Beberapa ahli menitik-beratkan segi-segi tertentu dari motivasi. Maslow
(Haling 2004: 32) membedakan lima tingkat kebutuhan yang meliputi kebutuhan-
kebutuhan fisiologis, perasaan aman, kebutuhan sosia, penghargaan diri, dan
aktualisasi diri. Selain itu fungs dari motivasi adalah mendorong timbulnya
kelakuan atau suatu perbuatan, pengarah dalam mencapai tujuan yang diinginkan,
dan penggerak dalam menentukan cepat lambatnya suatu kegiatan pembel gjaran.

Dimyati & Mudjiono (1994) menyatakan bahwa motivas dipandang

sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia,
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termasuk perilaku belgar. Dalam motivas terkandung adanya keinginan yang
mengaktifkan, menggerakkan/menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku

individu belgjar.

Thabrany (1993) mengemukakan bahwa para ahli pendidikan dan psikologi
sependapat bahwa motivasi amat penting dalam menunjang keberhasilan belgjar.
Motivas yang kuat membuat seseorang sanggup bekerja ekstra keras untuk
mencapai sesuatu. Hal ini disebabkan oleh adanya unsur harapan dan optimisme
yang tinggi yang terkandung dalam motivasi sehingga memiliki kekuatan

semangat untuk melakukan aktivitas tertentu.

Motivasi sebagai satu sistem kekuatan yang mendorong individu untuk
mel akukan sesuatu mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belgjar.
Eksistenss motivas dalam belgjar berfungs menguatkan daya kemampuan dan
daya keinginan individu untuk melakukan suatu aktivitas yang tepat dan benar

dalam belgjar (Hasan, Ch, 1999).

Mappaita & Sappaile (1998) mengemukakan bahwa motivasi sebagai
proses pembangkitan gerak dalam diri individu untuk melakukan atau berbuat
sesuatu guna mencapal suatu tujuan mempunyai 3 fungsi, yakni menggerakkan,

mengarahkan dan menyeleks perbuatan individu.

Menurut Sardiman (1992) , kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata “motif” itu,

maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.
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Motif menjadi aktif pada saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai

tujuan sangat dirasakan/mendesak.

Motivas belgar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan,
artinya terpengaruh oleh kondis fisiologi dan kematangan fisiologis siswa
Beberapa unsur yang dapat mempengaruhi motivasi belgar yakni cita atau
aspiras siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa, unsur
dinamis dalam belgar dan pembelgaran, upaya guru dalam membel gjarkan siswa.
Hasi| belgjar akan menjadi optimal bila ada motivasi. Makin tepat motivas yang
diberikan, makin berhasil pula pelgaran itu. Jadi motivasi senantiasa

menentukan intensitas usaha belgjar bagi para siswa.

“Motivasi dalam kegiatan belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgjar, yang menjamin
kelangsungan kegiatan belgar dan memberikan arah pada kegiatan belgar,

sehingga tujuan yang hendak dicapai oleh pelajar dapat tercapai.” (Hardy, 2005)

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam

kegiatan belgar, yakni :

1. Memberi angka
2. Hadiah

3. Saingan/kompetisi
4. Ego-involvement
5. Memberi ulangan
6. Mengetahui hasil

7. Pujian
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8. Hukuman
9. Hasrat untuk belgjar
10. Minat
11. Tujuan yang diakui
Motivas belgar sangat penting dipahami oleh siswa maupun guru.
Motivasi belgar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual.
Peranannya yang khas adalah dalam ha penumbuhan gairah, perasaan senang,
semangat untuk belgjar, keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. Motivasi itu
sendiri menentukan tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan belgar siswa.

Belgar tanpa adanya motivasi kiranya sulit untuk berhasil.

Siswa yang mempunya motivasi berprestass yang bak, biasanya
beraspirasi dan memiliki taraf aspiras yang bersifat redistik. Siswa yang

demikian itu, mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

1. Kecenderungan mengerjakan tugas-tugas yang menantang, namun tidak berada

diatas kemampuannya.

2. Keinginan untuk bekerja dan berusaha sendiri, serta menemukan penyelesaian

masalah sendiri tanpa disuapi terus-menerus oleh guru.

3. Keinginan kuat untuk maju dan mencapal taraf keberhasilan yang sedikit atau

taraf yang telah dicapai sebelumnya.

4. Orientasi pada masa depan dan kegiatan belgar dipandang sebagai jalan

menuju realisasi cita-cita.
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5. Pemilihan teman kerja atas dasar kemampuan teman, itu untuk menyelesaikan
tugas belgjar bersama, bukan atas dasar rasa ssimpatik atau perasasan senang

terhadap teman itu.

6. Keuletan dalam belgjar, biarpun menghadapi rintangan.

b. Rendahnya Motivasi Belajar Murid

Perilaku belgjar dilakukan sendiri oleh si-pembelgjar itu sendiri. Sehingga
dalam diri pelaku belgjar terdapat kekuatan mental yang mampu menggerakkan
keinginan untuk belgar. Kekuatan mental yang berupa keinginan, perhatian, dan
kemauan disebut motivasi belgjar. Motivas belgjar sangat penting dipahami oleh
siswa maupun guru dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

Seperti yang dikemukakan oleh Mc Cleland (Haling, 2004) bahwa adatiga
jenis kebutuhan dasar seperti kebutuhan akan kekuasaan, berkomunikasi, dan
berprestasi. Selain itu ada pandangan beberapa ahli yang menekankan segi-segi
tertentu pada motivasi belgjar. Motivas belgjar tersebut justru mengisyaratkan
agar guru bertindak taktis dan kreatif dalam mengelola motivasi belgjar siswa.

Motivasi belgjar dapat dipahami, dihayati, dialami, dan merupakan
kekuatan mental pembelgar dalam usahanya untuk belgar. Menurut Monks
(1991) bahwa motivasi belgar dapat dipelihara, diperkuat dan dikembangkan
dalam program pendidikan. Dari sis siswa, motivas belgjar terutama belgar
daam segala ha perlu dihidupkan terus untuk mencapai hasil belgar yang
optimal dan dijadikan sebagai dampak penggiring yang selanjutnya menimbulkan
program belgar sepanjang hayat, sebaga perwujudan emansipasi kemandirian.

Dari sisi guru, motivasi belgjar pada pebelgar berada pada lingkup program dan
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tindak pembelgaran itu sendiri. Oleh karena itu, guru berpeluang untuk
meningkatkan, mengembangkan dan memelihara motivasi belgjar dengan
optimalisasi:

1. Terapan prinsip belgar
2. Dinamisasi perilaku pribadi siswa seutuhnya
3. Pemamfaatan pengalaman dan kemampuan siswa
4. Aspiras dan cita-cita
5. Tindakan pembelgaran sesuai dengan apa yang diharapkan oleh siswa
Dengan demikian, motivasi belgjar siswa yang harus diidentifikasi oleh guru,
seyogyanya dikelolah dalam kegiatan pembelgjaran.
Masalah rendahnya motivas belgar siswa dapat diakibatkan oleh
beberapa hal, diantaranya:
a) Kegagaan berulang yang dialami oleh siswa dalam melakukan aktivitas-
aktivitas yang berkaitan dengan pembel gjaran.
b) Pengalaman-pengalaman yang didami oleh siswa sebelumnya yang
berhubungan dengan ketidaksenangan dalam proses pembel gjaran di kelas.
Agar para siswa lebih termotivas dalam belgjar dikelas, maka guru
sebaiknya:
a) Memperlihatkan manfaat belgar dan ilmu pengetahuan bagi kehidupan sehari-
hari siswa.
b) Menggunakan teknik, metode, dan pendekatan pembelgaran yang tepat sesuai
dengan karakteristik topik yang disajikan.
Oleh karena itu kegiatan belgjar seseorang menjadi optimal kalau ada

motivasi belgjar yang tinggi. Makin tepat motivasi belgjar yang diberikan, maka
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akan berhasil pula kegiatan belgar siswa yang akan berdampak pada hasil
belgjarnya. Jadi motivas belgjar akan senantiasa menentukan intensitas usaha
untuk belgjar.

1. Kebiasaan Belgjar

Kebiasaan belgjar merupakan hal yang penting dalam menentukan efektif
tidaknya usaha belgjar yang dilakukan. Kebiasaan belgjar yang baik akan timbul
dalam diri seseorang jika seseorang itu mempunyai niat untuk melakukannya.
Niat itu diwujudkan dalam perbuatan yang berulang-ulang setiap hari sehingga

menjadi suatu kebiasaan.

Djaali (986) menyatakan bahwa kebiasaan belgjar adalah cara belgar
yang biasa dilakukan secara berulang-ulang oleh siswa sehingga menjadi suatu
kebiasaan setigp kali belgar, bailk di dalam kelas maupun di luar kelas. Oleh
karena itu, ketepatan belgjar dikelas yang dilakukan oleh siswa atau keseringan
melakukan kebiasaan belgjar dikelas yang baik akan menentukan berhasil

tidaknya dalam belgjar dikelas.

Gie (1995) mengemukakan bahwa kebiasaan belgar adalah segenap
perilaku mahasiswa yang ditunjukkan secara gjeg dari waktu ke waktu dalam cara
yang sama. Kebiasaan studi bukanlah bakat alamiah atau bawaan kelahiran yang
dimiliki oleh seseorang sgjak kecil, melainkan perilaku yang dipelgari secara
senggja ataupun secara tak sadar selama waktu-waktu yang lalu. Karena selalu
diulang-ulang sepanjang waktu, berbagai perilaku itu begitu terbiasakan sehingga
akhirnya terlaksana secara spontan tanpa memerlukan pikiran sadar sebagai

tanggapan otomatis terhadap suatu situasi belgjar.
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Ada dua macam kebiasaan belgar, yang pertama ialah kebiasaan belgjar

baik yang membantu siswa menguasai pelgjarannya, mencapai kemajuan belgjar,
dan akhirnya meraih sukses. yang kedua adalah kebiasaan belgjar buruk yang
mempersulit siswa memahami pengetahuan, menghambat kemajuan belgjar dan

akhirnya mengalami kegagalan.

Untuk meningkatkan keefektifan proses belgjar yang terjadi di kelas, setiap
siswa harus memiliki kebiasaan yang baik dalam mengikuti pelgjaran di kelas.
Seorang siswa harus mengikuti pelgjaran dengan tertib dan penuh perhatian, harus
dapat memfungsikan dengan baik alat pendengaran dan penglihatannya. Alat
pendengaran digunakan dengan sebaik mungkin untuk mendengarkan uraian dan
keterangan dari guru yang sedang menggar, serta menyeleks keterangan yang
penting. Alat penglihatan digunakan dengan sebaik-baiknya untuk melihat
mimik, gerak-gerik dan gaya menggar guru sehingga dapat menambah
pemahamannya terhadap pelgjaran yang diberikan. Dalam mengikuti pelgjaran di
kelas, siswa harus melakukannya secara aktif dan kreatif, dan dengan penuh
konsentrasi. Beberapa kebiasaan yang baik dalam mengikuti pelgaran di kelas
antara lain : mengikuti pelgjaran dengan tertib, tidak terlambat masuk kelas,

memilih tempat duduk yang strategis.

Kebiasaan belgjar di luar kelas juga memiliki peranan yang sangat penting
bagi siswa. Siswa mempunyai waktu yang lebih banyak di luar kelas dari
pada di daam kelas. Waktu yang banyak ini, apabila digunakan dengan
efektif maka akan meningkatkan hasil belgjar siswa di berbagai bidang, terutama

di bidang pendidikan. Khusus dalam bidang pendidikan, kegiatan belgjar di luar
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kelas pada dasarnya dimaksudkan untuk meningkatkan penguasaan materi
pelgjaran yang diberikan di sekolah. Salah satu faktor yang menentukan
keefektifan proses belgjar adalah kebiasaan belgjar yang dilakukan di luar kelas

(Astuty, 1990).

Kebiasaan belgjar yang dilakukan di luar kelas meliputi beberapa faktor,

antaralain:

1. Keteraturan dalam belgjar. Keteraturan dalam belgjar merupakan pangkal
utama dari cara belgjar yang baik. Jika keteraturan itu sudah menjadi
kebiasaan siswa, maka akan mempengaruhi pola jalan pikirannya. Pikiran
yang teratur akan menjadi modal yang berharga, karena dengan pikiran yang
teratur suatu ilmu dapat dimengerti dan dikuasai. Karena itu, keteraturan
dalam belgjar harus menjadi kebiasaan setiap siswa dalam kegiatan belgjar
sehari-hari.

2. Disiplin belgar. Disiplin belgar dapat membuat siswa memiliki kecakapan
mengenai cara belgjar dan juga merupakan proses kearah pembentukan
watak yang baik. Watak yang baik akan menciptakan suatu pribadi yang
[uhur dan menjadi harapan bangsa pada umumnya.

3.  Konsentrasi. Konsentrasi dalam belgjar berarti pemusatan pikiran terhadap
sesuatu yang sedang dipelgari dengan mengesampingkan hal-hal lain yang
tidak berhubungan dengan yang sedang dipelgjari (Gie, 1995). Kemampuan
konsentrasi merupakan kebiasaan yang dapat dilatih dan bukan suatu bakat

bawaan. Pada dasarnya konsentrasi adalah akibat dari perhatian, terutama



17
perhatian yang bersifat spontan yang ditimbulkan oleh minat terhadap
sesuatu yang dipelgjari.

4. Pemantapan hasil belgar. Materi pelgaran tidak mungkin dapat dikuasai
dengan hanya satu kali belgjar. Suatu kemampuan belum dapat dikuasai
sepenuhnya dan belum dapat diterapkan apabila belum melekat dalam
pikiran. Dengan demikian, mempelgjari suatu materi pelgaran hendaknya
dilakukan berkali-kali dengan latihan. Caraini disebut dengan pemantapan
hasil belgjar.

5.  Penggunaan waktu belgjar. Untuk memiliki keteraturan dalam belgjar, maka
seorang pelgjar harus membuat rencana kerja belgjar serta alokasi waktunya.
Rencana tersebut merupakan pedoman bagi pelgjar, sehingga ia akan belgjar
dan bekerja dengan teratur dan tak ada waktu yang terbuang sia-sia.

2. Pengertian Hasll Belajar

Suatu kegiatan yang berlangsung pada akhirnya kita ingin mengetahui
hasilnya. Dalam kegiatan pembelgjaran pun kita juga memerlukan hal tersebut
kemudian kita melakukan pengukuran dan penilaian. Hasil belgar merupakan
suatu perubahan yang terjadi setelah melakukan kegiatan belgar menggar.
Perubahan pada kegiatan proses belgjar menggjar tidak hanya mengarah pada satu
tujuan tapi mengarah ke beberapa aspek yang mendukung perubahan tingkah
laku, motivasi, pemahaman, dan kemampuan.

Seperti yang dikemukakan oleh Mulyono (dalam wahyuni, 2004)
memberikan pengertian hasil belgjar sebagai suatu kemampuan yang diperoleh
pesertadidik setelah melalui kegiatan belgjar. Belgjar merupakan hal yang sangat

penting terutama dalam kemajuan anak didik karena belgjar itu sendiri merupakan
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proses dalam diri sesorang menuju tercapainya tujuan belgjar yang sebenarnya.
Kegiatan awal pembelgaran dan intelgensi sangat mempengaruhi keefektifan
anak dalam penguasaan setiap materi yang diberikan.

Menurut pendapat Sudjana (1999) mengatakan bahwa hasil belgar
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belgjarnya, sehingga dalam melihat bagaimana kemagjuan dan kemunduran sisa
dapat dilihat dari hasil belgjar siswa. Sedangkan menurut Wood Wart dan Muguis
mengatakan bahwa hasil belgjar adalah kelengkapan nyata yang dapat diukur
langsung dengan suatu aat, dalam hal ini adalah tes.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belgar
adalah ukuran keberhasilan siswa setelah menjalani suatu proses belgar pada
pembel gjaran disekolah.

Hasil belgjarsebagai wujudnya tercapainya tujuan pengagjaran dikelas. Karena
perubahan tingkah laku adalah tujuan yang ingin dicapai dari setiap aktivitas
belgjar, maka perubahan tingkah laku dapat menjadi salah satu indikator sebagai
pedoman untuk mengetahui kemajuan siswa dalam segala hal yang diperolehnya
di sekolah, kemudian untuk mengetahui kemajuan berupa penguasaan dari siswa
terhadap bidang studi tertentu, maka dilaksanakan evaluasi arau penilaian dengan

memberikan tes.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, “hasil” diartikan sebagai sesuatu
yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau dikerjakan sebelumnya
(Poerwadarminta, 1984). Selanjutnya Bahri (Syukriani, 2004) menyatakan bahwa
hasil adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu kegiatan yang telah

dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun kelompok. Hasil tersebut
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tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan.
Hanya dengan keuletan dan optimisme diri yang dapat membantu untuk
mencapainya, oleh karena itu waarlah pencapaian hasil yang optima harus

dengan keuletan kerja.

Menurut Abdullah (1989), yang dimaksud hasil belgar adalah indikator
kualitas dan pengetahuan yang dikuasai oleh anak, tinggi rendahnya prestas
belgjar dapat menjadi indikator untuk mengukur sedikit banyaknya pengetahuan

yang dikuasai oleh siswa dalam bidang studi atau kegiatan kurikulum tertentu.

Hasil belgjar merupakan muara kegiatan belajar, merupakan cerminan dari
tingkat penguasaan dan pengetahuan serta keterampilan peserta didik yang
terwujud berupa angka dan nilai yang sesuai dengan hasil pengukuran tes yang
telah dilaksanakan. Hasil tidak lain adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan yang diperoleh dengan kegiatan kerja, baik secara individua maupun

kelompok dalam bidang tertentu.

c. Reward (Penghargaan)
1. Pengertian Penghargaan (reward)

Maslow (Maria J. Wantah, 2005: 164) mengatakan bahwa
penghargaan adalah salah satu dari kebtuhan pokok yang mendorong
seseorang untuk mengaktualisasikan dirinya. Penghargaan adalah unsur
disiplin yang sangat penting dalam pengembangan diri dan tingkah laku
anak. Seseorang akan terus berupaya meningkatkan dan mempertahankan
disiplin apabila pelaksanaan disiplin itu menghasilkan prestasi dan

produktivitas yang kemudian mendapatkan penghargaan. Amir Daien
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Indrakusuma (1973: 147) menyatakan penghargaan merupakan hadiah
terhadap hasil-hasil yang baik dari anak dalam proses pendidikan.
Penghargaan merupakan ha yang menggembirakan bagi anak, dan dapat
menjadi pendorong bagi belgarnya.

M. Ngaim Purwanto (2006: 182) menjelaskan penghargaan adalah
alat untuk mendidik anak —anak supaya anak dapat merasa senang karena
perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan.

Penghargaan harus memiliki nila mendidik. Mendidik disini tidak
hanya dalam bidang akademik tetapi juga mendidik siswa dalam
bertingkah laku yang baik. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa penghargaan adalah suatu hal positif yang diperoleh anak karena
anak telah menunjukkan suatu perbuatan yang baik. Pemberian
penghargaan kepada anak akan meningkatkan perilaku yang sesuai dengan
aturan yang berlaku, serta membuat anak untuk menghindari diri dari
perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan. Dengan pemberian
penghargaan anak akan berusaha berperilaku disiplin.

. Fungsi Penghargaan

M. Ngalim Purwanto (2006: 182) menjelaskan penghargaan diberikan
agar anak menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau
mempertinggi  kedisiplinannya Anak akan menjadi lebih keras
kemauannya untuk berbuat yang lebih baik lagi. Dengan demikian anak
akan mematuhi norma dan aturan yang berlaku. Maria J. Wantah (2005:
165) mengemukakan fungsi dari pemberian penghargaan adalah sebagai

berikut.
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Penghargaan mempunya nilai mendidik. Penghargaan yang diberikan
kepada anak menunjukkan bahwa perilaku yang dilakukan oleh anak
sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku. Apabila anak mendapatkan
suatu penghargaan, maka anak akan memperoleh kepuasan, dan kepuasan
itu akan mempertahankan, memperkuat, dan mengembangkan tingkah
laku yang baik.
Penghargaan berfungsi sebagai motivas pada anak untuk mengulangi atau
mempertahankan perilaku yang disetujui secara sosial. Pengalaman anak
mendapatkan penghargaan yang menyenangkan akan memperkuat
motivasi anak untuk bertingkah laku baik. Dengan adanya penghargaan
anak akan berusaha sedemikian rupa untuk berperilaku lebih baik agar
mendapatkan penghargaan.
Penghargaan berfungs memperkuat perilaku yang disetujui secara sosial.
Apabila anak bertingkah laku sesua yang diharapkan secara
berkesinambungan dan konsisten, ketika perilaku itu dihargai, anak akan
merasa bangga. Kebanggan itu akan menjamin anak untuk terus
mengulangi dan bahkan meningkatkan kualitas perilaku tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini fungsi penghargaan
adalah agar siswa dapat termotivasi untuk berperilaku disiplin, karena jika
siswa berperilaku disiplin akan mendapatkan suatu penghargaan yang
membuat siswa senang. Siswa menjadi lebih giat lagi usahanya untuk
meningkatkan kedisiplinannya. Siswa akan menjadi lebih keras

kemauannya untuk berbuat yang lebih baik lagi.
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3. Macam-M acam Penghar gaan
Amir Daen Indrakusuma (1973: 159-160) menjelaskan macam-
macam bentuk penghargaan antaralain (1) Pujian, (2) Penghormatan, (3)
Hadiah, (4) Tanda Penghargaan.
a) Pujian
Pujian adalah salah satu bentuk penghargaan yang paling mudah
dilaksanakan. Pujian dapat berupa kata-kata seperti : baik, bagus, bagus
sekali, dan sebagainya. Disamping berupa kata-kata, pujian dapat pula
berupa isyarat-isyarat atau pertanda-pertanda. Misalnya dengan
menunjukkan ibu jari (jempol), dengan menepuk bahu anak, dengan
tepuk tangan, dan sebagainya.
b) Penghormatan
Penghargaan yang berbentuk penghormatan berbentuk dua macam.
Pertama, berbentuk penobatan, yaitu anak mendapat penghormatan di
hadapan teman-temannya. Seperti dihadapan teman-teman sekelas,
teman-teman sekolah, atau mungkin juga di hadapan teman dan orang
tua siswa. Misanya pada acara pembagian rapot diumumkan dan
ditampilkan siswa yang meraih ranking tinggi. Kedua, penghormatan
yang berbentuk pemberian kekuasaan untuk melakukan sesuatu.
Misalnya, siswa yang berhasil menyelesaikan suatu soal yang sulit,
disuruh mengerjakannya di papan tulis untuk dicontoh teman-

temannya.
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Hadiah
Yang dimaksud hadiah adalah penghargaan yang berbentuk barang.
Penghargaan yang berbentuk barang ini disebut penghargaan materil.
Hadiah yang berupa barang ini dapat terdiri dari keperluan sekolah,
seperti pensil, penggaris, buku pelgjaran, dan sebagainya. Selain itu
juga dapat berupa barang lain seperti kaos, permainan, dan juga bisa
berupa uang.
Tanda penghargaan
Jika hadiah adalah penghargaan yang berupa barang, tanda
penghargaan tidak dinilai dari segi harga dan kegunaan barang-barang
tersebut. Tanda penghargaan dinilai dari segi kesan dan nila
kenangannya. Penghargaan ini disebut juga penghargaan simbolis.
Penghargaan simbolis ini dapat berupa surat-surat tanda penghargaan,
surat-surat tanda jasa, sertifikat, piala, dan sebagainya.

M. Ngalim Purwanto (2006: 183) memberikan pendapat macam-

macam penghargaan antara lain:

1) Guru mengangguk-angguk sebagal suatu tanda senang dan
membenarkan jawaban yang diberikan oleh siswa.

2) Guru memberikan kata-kata yang menggembirakan (pujian).

3) Penghargaan dapat berupa pekerjaan. Misalnya siswa diberikan
soal yang sulit untuk dikerjakan karena soal yang mudah berhasil
dikerjakan.

4) Penghargaan yang ditujukan kepada seluruh kelas. Ganjaran ini

contohnya bernyanyi atau pergi berwisata bersama.
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5) Penghargaan dapat berupa benda-benda yang menyenangkan dan
berguna bagi anak. Misanya pensil, buku tulis, atau bahkan
dengan memberikan bendalain yang menarik bagi siswa.
Syar at-Syar at Penghar gaan
Memberikan penghargaan bukanlah hal yang mudah. Perlu adanya
syarat yang harus diperhatikan oleh guru dalam memberikan penghargaan.
M. Ngalim Purwanto (2006: 184) menyebutkan syarat-syarat penghargaan
adal ah sebagai berikut:
Untuk memberikan penghargaan yang pedagogis guru harus mengena
betul-betul siswanya.
Penghargaan yang diberikan kepada siswa janganlah hendaknya
menimbulkan rasa cemburu atau iri hati bagi anak yang lain.
Penghargaan diberikan dengan hemat, artinya tidak terus menerus atau
terlalu sering.
Jangan memberi penghargaan dengan menjgjikan terlebih dahulu sebelum
siswa menunjukkan prestasi kerjanya.
Guru harus berhati-hati dalam memberikan penghargaan, jangan sampai
penghargaan yang diberikan dianggap sebagai upah dari jerih payah yang
telah dilakukan siswa.
Berdasarkan pendapat di atas, agar pemberian penghargaan dapat
dilakukan dengan balk maka guru harus memahami sSyarat-syarat
pemberian penghargaan dengan baik. Dengan demikian kebermaknaan

dari pemberian penghargaan akan dapat diterima dengan baik oleh siswa.
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B. Kerangka Pikir

Hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh beberapa hal, baik yang bersumber
dari dalam dirinya sendiri (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal).
Faktor internal antara lain intelegensi, konsentrasi, sikap, motivasi, ambisi/tekad,
dan sebagainya (Thabrany, 1993). Sedangkan faktor eksternal antaralain fasilitas
belgjar, perhatian orang tua, iklim keluarga, lingkungan masyarakat, dan lain-lain

Strategi pemberian reward gurumerupakan salah satu cara yang dapat
diaplikasikan dalam pembelgaran menulis karangan narasi. Melaui strategi ini,
siswa lebih menciptakan imgjinas dan menuangkan gagasanya dalam bentuk
narasi. Keunggulan strategi ini yaitu suasana yang tenang pada saat belgar
melalui, pemberian reward untuk membentuk imajinas murid, dan dekorasi
ruangan yang akan mengantarkan pikiran murid seolah-olah berada pada objek
nyata yang direward kan.

Membuktikan secara pasti pengembangan pembelgaran keterampilan
menulis melalui strategi pemberian reward dari  guru, maka perlu dilakukan
penelitian secara lebih mendalam. Pembelgjaran di kelas melalui strategi ini,
dilaksanakan dengan mengikuti beberapa langkah-langkah pembelagjaran
berdasarkan hasil perencanaan bersama guru kolaborasi di sekolah terteliti.
Simpulan mengenai peningkatan motivasi belgar murid melalui pemberian
reward dari guru diperoleh melalui proses analisis lebih lanjut dari hasil tindakan
yang telah dilaksanakan.

Secara sederhana kerangka penelitian ini dapat digambarkan dalam gambar 1.
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Adapun bagan kerangka pikir dari uraian kerangka pikir di atas dapat

dilihat pada gambar di bawah ini.

Pemberian Reward Guru

1

I Temuan dan Hasil Pendlitian I

Bagan 2.1 Skema Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah diuraikan sebagai berikut :
HO - Tidak ada pengaruh pemberian Reward Guru terhadap motivas
belgar murid kelas V SDN VII Pulau Karanrang Kabupaten
Pangkep.
H1 : Ada pengaruh pemberian Reward Guru terhadap motivas

belgjar murid kelas V SDN VII Pulau Karanrang Kabupaten

Pangkep.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Variabel Pendlitian

Secara umum Variabel adalah suatu besaran yang dapat di ubah atau
berubah sehingga dapat mempengaruhi peristiwva atau hasil penelitian. Dengan
menggunakan variable, penelitian lebih mudah memperoleh dan menyelesaikan
permasalahan dalam sebuah penelitian. Menurut Sugiarto (2010:8) Variabel
adalah karakter yang dapat di observas dari unit amatan yang merupakan suatu

pengenal atau atribut dari sekelompok objek. Variabel dalam penelitian ini adalah

a. Pemberian Reward Guru (X) —Bebas
b. Motivas Belgar Murid (Y) —Terikat

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono
(2006:72), metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variable
pemberian reward dari guru mempunyali pengaruh positif terhadap variabel

motivasi belgjar murid. Adapun desain penelitiannya adalah :

Pemberian Reward Motivasi Belajar
dari Guru Murid




28

C. Populasi dan Sampel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2000: 57) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelgari kemudian ditarik

kesimpulannya”.

Adapun anggota populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid SDN
VIl Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep tahun gjaran 2015/2016 sebanyak 95

orang.
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Tabel .3.1. Keadaan Populass SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten

Pangkep
Kelas JenisKelamin Jumlah Keterangan
Laki-laki | Perempuan

I 22 20 42

I 13 27 40

[l 21 24 45

A% 20 24 44

Vv 11 19 30

VI 20 20 40

Jumlah 107 134 241

Sumber : Papan Kondisi jumlah murid SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten

Pangkep tahun ajaran 2015/2016

Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti, dipandang sebagai
suatu pendugaan terhadap populasi, namun bukan populasi itu sendiri. Sampel
dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan
ggada yang diamati. Ukuran dan keragaman sampel menjadi penentu baik
tidaknya sampel yang diambil. Terdapat dua cara pengambilan sampel, yaitu
secara acak (random) atau probabilitas dan tidak acak (non-random) atau non-
probabilitas. Arikunto (2006) mengemukakan bahwa jika populasinya kurang dari
100 maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya adalah penelitian
populasi, namun jika popul asinya besar maka dapat diambil antara 10 — 15 % atau

20 - 25 %.

Adapun sampel dalam pendlitian ini adalah murid kelas V SDN 7 Pulau

Karanrang Kabupaten Pangkep
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30

Kelas JenisKelamin Jumlah Keterangan
Laki-laki | Perempuan
Murid
VA 11 19 30
Sumber : Papan Kondisi jumlah murid SND 7 Pulau Karanrang Kabupaten

Pangkep tahun ajaran 2015/2016

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk

memperoleh skor variabel pendlitian, digunakan tiga jenis

instrumen, yaitu (1) tes motivasi belgar. Adapun rincian dari instrumen-instrumen

tersebut sebagai berikut :

1. Jenisteks

Tes hasil belgar disusun untuk murid kelas V. SDN 7 Pulau Karanrang

Kabupaten Pangkep dalam bentuk pilihan ganda dan setiap butir soal

dilengkapi dengan empat pilihan jawaban. Salah satu di antara keempat

pilihan jawaban itu merupakan kunci. Sedangkan pilihan jawaban lainnya

merupakan jawaban salah. Setiap butir mempunyai skor 1 bila menjawab

benar dan 0 bila salah. Aspek yang diukur melalui instrumen hasil belgar

tersebut adalah aspek kognitif yang terdiri dari tiga jenjang kemampuan,

yaitu ingatan, pemahaman dan penerapan atau aplikasi.
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F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperolen dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensia. Data yang terkumpul
berupa nilal pre test dan nilai post test kemudian dibandingkan. Membandingkan
kedua nilai tersebut dengan mengaukkan pertanyaan apakah ada perbedaan
antara nila yang didapatkan antara nilai pre test dengan nilai post test. Pengujian
perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai sga, dan untuk
keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan
demikian, langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen
percobaan “One Group Pretest Posttest Design “ adalah sebagai berikut.

1. AnalisisData Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama
proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam
penyusunan melaui analisisini adalah sebagai berikut.

a) Ratarata (Mean)
£ =ZE3 (Alf Tiro, 2008: 120)

b) Persentase (%) nilai rata-rata

P =Lx100%
Dimana:
P = Angka persentase
f = frekuensi yang dicari persentasenya

N = Banyaknya sampel responden.



32

Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan murid dalam

penguasaan materi pelgaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh
Depdikbud (2003) yaitu:

Tabel 3.3 Tingkat Penguasaan M ateri

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
0-45 Sangat Rendah

46 - 54 Rendah

55— 69 Sedang

70-84 Tinggi

85-100 Sangat tinggi

2. Analisis Data Statistik Inferensial
Andisis statistika inferensial digunakan untuk menguiji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t. Menurut Tripalupi dan Kadek Rai Suwena (2014 : 32-
34) menyatakan bahwa pengujian uji “t” sebagai salah satu teknik analisa
komporasional bivariat harus disesuaikan dengan keadaan sampel yang kita
selidiki. Berdasarkan keadaan sampelnya, pada umumnya para ahli statistik test
“t” menjadi dua macam yaitu :
1) Uji “t” untuk sampel kecil (N kurang dari 30). Uji “t” untuk sampel ini
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu :
a. Uji “t” untuk sampel kecil yang kedua sampelnya satu sama lain
mempunyai hubungan.
b. Uji “t” untuk sampel yang kedua sampelnya satu sama lain tidak ada

hubungannya.
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2) Uji “t” untuk sampel besar (N sama dengan atau lebih dari 30). Uji “t”
untuk sampel besar juga dibedakan menjadi dua golongan, yakni :
a. Uji “t” untuk sampel besar yang kedua sampelnya satu sama lain
mempunyai hubungan.
b. Uji “t” untuk sampel besar yang kedua sampelnya satu sama lain tidak
ada hubungan.
Karena sampel dari penelitian ini hanya berjumlah 25 siswa, maka jenis uji
“t” yang diambil adalah uji “t” untuk sampel kecil yang kedua sampelnya satu
sama lain mempunyai hubungan. Adapun rumus untuk mencari uji “t” jenis ini
adalah sebagal berikut :
t =M,
SEun
(Anas Sudijono, 305)
M, = Mean of Difference + nila rata-rata hitung dari beda/selisih

antara skor variable | dan skor variable Il yang dapat diperoleh

dengan rumus::

2D =Jumlah beda/selisih skor variable | (variable X) dan skor variable
[l (variable Y), dan D dapat diperoleh dengan rumus :
D =X-Y
N = Number of Casses (jumlah sampel yang kitateliti)
SEp = Standart Error (standar kesalahan) dari Mean of Difference yang

dapat diperoleh dengan rumus :



SEyp =50,
VN1

5D, = Devias standart dari perbedaan antara skor variable | dan skor

variable 11, yang diperoleh dengan rumus :

0% (20)?
N

5D,

L angkah perhitungannya:

Langkah yang perlu ditempuh dalam rangka memperoleh hargat berturut-

turut adalah sebagai berikut :

1. Mencari D (Difference = perbedaan) antara skor variable | dan skor
variable Il. Jika variable | kita beri lambang X sedang variable Il
deberi lambang Y, makaD =X - Y

2. Menjumlahkan D, sehingga diperoleh %D. Perhatikan dalam
menjumlahkan D, tanda ajabar (tanda plus atau minus) harus
diperhatikan, artinya tanda “+” dan “-* harus juga diperhatikan dalam
penjumlahan.

3. Mencari Mean of Difference dengan rumus:

M,=5D

N
4. Mengkuadratkan D, setelah itu dijumlahkan sehingga diperoleh = D#

5. Mencari devias standar dari difference (50;) dengan rumus:

n% (Zm)®
N M

5D, =
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. Mencari standar error dari Mean of Difference dengan rumus :
SEyn =5D,

VN1

. Mencari t dengan rumus :

t =M,

SEyn

. Memberikan interpretasi terhadap t dengan prosedur kerja sebagai

berikut:

a. Merumuskan terlebih dahulu H; dan H;.

b. Menguji signifikans t, dengan cara membandingkan besarnyat (t-
observas) dengan t, (t-tabel) dengan terlebih dahulu menetapkan
dergjat kebebasannya (db), yang diperoleh dengan rumus db = N —
1

c. Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel nilai “t” dengan
berpedoman pada db yang diperoleh, baik pada signifikansi 5 %
atau 1 %

d. Melakukan perbandingan antara t dengan t;,, dengan patokan
sebagai berikut :

1) Jikat hitung lebih besar atau sama dengan t tabel, maka H,;
ditolak dan H,; diterima. Berarti antara kedua variable yang
sedang kita selidiki perbedaannya secara signifikan memang
terdapat perbedaan. Berarti pemberian reward dari guru

memberikan pengaruh terhadap motivasi belgjar.
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2) Jikat hitung lebih kecil atau sama dengan t tabe |, maka Hj;
diterima dan H, ditolak. Berarti antara kedua variable yang
sedang kita selidiki perbedaannya secara signifikan memang
tidak terdapat perbedaan. Berarti pemberian reward dari guru

tidak memberikan pengaruh terhadap motivasi belgjar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil belajar
a. Pretest

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh pendliti di SD VII Pulau
Karanrang Kabupaten Pangkep mulai tanggal 03 Oktober — 08 Oktober 2016, maka
diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat diketahui
hasil belajar murid berupa nilai dari kelas V' SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten
Pangkep.

Adapun deskripsi secara kuantitati f skor hasil belgjar Pre Test sebelum diberikan

perlakuan (treatment) dapat dilihat padatabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belagjar Murid Kelas V' SD VII Pulau

Karanrang Kabupaten Pangkep

Statistik Nilai Statistik
Jumlah murid 30
Nilai ideal 100
Nilal maksimum 75
Nilai minimum 30
Rentang nilai 45
Nilal rata-rata 56
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) hasil belgar
murid kelasV SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep setelah dilakukan Pre
Test adalah 56 dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum 75
dari skor ideal 100, skor minimum 30 dari skor ideal 100, dan rentang skor 45 dari
skor ideal 100 yang mungkin di capai. Skor rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
hasil belgjar murid kelas V' SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep berada
dalam kategori rendah.

Ha ini disebabkan karena masih kurangnya hasil murid terhadap motivasi
pelajaran yang digjarkan. Apabila skor hasil belgjar murid dikelompok kan kedalam 5
kategori maka diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti yang disgjikan pada tabel

4.2 berikut.

Tabel 4.2 Statistik Frekuens dan Persentase Skor Hasil Belajar Pre-test

No Skor Kategori Frekuensi Per sentase %
1 0-34 Sangat rendah 1 3,33 %
2 35-54 Rendah 14 46,67 %
3 55-64 Sedang 5 16,67 %
4 65- 84 Tinggi 10 33,33 %
5 85-100 Sangat tinggi - -
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh bahwa dari 30 orang jumlah murid kelasV SDN
7 Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep, terdapat 1 orang murid yang berada pada

kategori sangat rendah dengan persentase 3,33 %, 14 orang murid yang berada pada
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kategori rendah dengan persentase 46,67 %, 5 orang murid yang berada pada kategori
sedang dengan persentase 16,67 %, dan 10 orang murid berada pada kategori tinggi
dengan presentase 33,33 %. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya minat dan
perhatian belajar murid serta proses pembelgaran di dominasi oleh murid yang
pintar sgja.

Berdasarkan data hasil belgjar murid terteliti yang tercantum pada lampiran, maka
persentase ketuntasan hasil belgjar bahasa Indonesia murid kelas V. SDN 7 Pulau
Karanrang Kabupaten Pangkep pada hasil belgjar Pre-test dapat di lihat padatabel 4.3
berikut.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pre-test

Persentase Nilai Kategori Frekuens Persentase (%)
<70 Tidak tuntas 20 66,67 %
> 70 Tuntas 10 33,33%
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar murid
kelas V SD VIl Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep setelah dilakukan Pre-test,
terdapat 20 orang murid yang berada pada kategori tidak tuntas dengan persentase
66,67 %, dan 10 orang murid yang berada pada kategori tuntas dengan persentase
33,33 %. Ini berarti ketuntasan belgar tidak memuaskan secara klasikal karena nilai

rata-rata 56 tidak mencapal KKM yang diharapkan yaitu 70.



40

b. Post Test

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah diberikan
perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belgjar yang datanya diperoleh setelah
diberikan Post- test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data berikut ini.

Adapun deskripsi secara kuantitatif skor hasil belgjar Post-test setelah diberikan

perlakuan (treatment) dapat dilihat padatabel 4.4 berikut.

Tabe 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Murid Kelas V' SDN 7 Pulau

Karanrang Kabupaten Pangkep

Statistik Nilai Statistik
Jumlah murid 30
Nilai ideal 100
Nilal maksimum 100
Nilai minimum 50
Rentang nilal 50
Nilal rata-rata 80,33

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) hasil belgar

murid kelas V SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep setelah dilakukan Post-
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test adalah 80,33 dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum
100 dari skor ideal 100, skor minimum 50 dari skor ideal 100, dan rentang skor 50
dari skor ideal 100 yang mungkin di capai. Skor rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa hasil belgjar murid kelas V. SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep
berada dalam kategori tinggi.

Hal ini disebabkan karena meningkatnya motivasi murid untuk belgjar dan
tingginya perhatian murid terhadap materi pelgaran yang digarkan dengan
memberikan reward dari guru saat proses pembelgaran berlangsung. Apabila skor
hasil belgar murid dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi

frekuensi nilai seperti yang disgjikan padatabel 4.5.

Tabel 4.5 Statistik Frekuens dan Per sentase Skor Hasil belajar Post-test

No Skor Kategori Frekuens Per sentase %
1 0-34 Sangat rendah - -
2 35-54 Rendah 2 6,67 %
3 55-64 Sedang 3 10 %
4 65— 84 Tinggi 7 23,33 %
5 85- 100 Sangat tinggi 18 60 %
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh bahwa dari 30 orang jumlah murid kelas V
SD VII Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep, terdapat 2 orang murid yang berada

pada kategori rendah dengan persentase 6,67 %, 3 orang murid yang berada pada
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kategori sedang dengan persentase 10 %, 7 orang murid yang berada pada kategori
tinggi dengan persentase 23,33 %, dan 18 orang murid yang berada pada kategori
tinggi dengan persentase 60 %. Hal ini disebabkan meningkatnya motivasi belajar
murid

Berdasarkan data hasil belgjar murid terteliti yang tercantum pada lampiran,
maka persentase ketuntasan hasil belgjar bahasa Indonesia murid kelas V SD VII
Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep pada hasil belgjar Post-test dapat di lihat pada
tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil belajar Post-test

Persentase Nilai Kategori Frekuens Persentase (%)
<70 Tidak tuntas 5 16,67 %
> 70 Tuntas 25 83,33 %
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka dapat dissmpulkan bahwa hasil belgar
murid kelas V SD VII Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep setelah dilakukan Post-
test, terdapat 5 orang murid yang berada pada kategori tidak tuntas dengan persentase
16,67 %, dan 25 orang murid yang berada pada kategori tuntas dengan persentase
83,33 % . Ini berarti ketuntasan belgjar memuaskan secara klasikal karena nilai rata-

rata 80,33 telah mencapai KKM yang diharapkan yaitu 70.



2. Uji Hipotesis
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
1. Mencari devias standar dari difference (57;) dengan rumus:

z0? (20)°
U G

SO,

24350 (-740)%
30 (30)

24350 (=740)F
30

811,67 - (- 24,67)2

V811,67 - 608,61

=+/203,06 = 14,25

2. Mencari standar error dari mean of difference dengan rumus :

_ SDp _ 1425 _ 1425 _
SEyn =2,64

T VYN=1 V30-1 V29

3. Mencari mean of difference dengan rumus:

M, =%”=ﬂ=-24,67

3o



44

4. Mencari t dengan rumus :

MD 24,67
= = =-934

~ SEMD 2,64

Ty

5. Menentukan hargat tape
Untuk mencari trae peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikan @ = 0,05 dandb=n- 1 = 30 — 1 = 29 maka diperoleh t go5 =
2,045
Setelah diperoleh thiwng= 9,34 dan trape = 2,045 makadiperoleh  thitung
> trape @au 9,34 > 2,045. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak dan
Ha diterima. Ini berarti bahwa pemberian reward berpengaruh terhadap hasil

motivasi belgjar murid dalam pembel gjaran Bahasa Indonesia.

B. Pembahasan

1. Hasil Analisis Deskriptif

Motivas dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri
seseorang yang menimbulkan kegiatan belgar dalam menjamin kelangsungan
kegiatan pembelgjaran dan memberikan arah pada setiap kegiatan belgjar sehingga
tujuan belgjar dapat tercapai dengan baik. Motivas dapat mendorong timbulnya
kelakuan atau suatu perbuatan, pengarah dalam mencapai tujuan yang diinginkan, dan
penggerak dalam menentukan cepat lambatnya suatu kegiatan pembel gjaran.

Motivasi sebagal satu sistem kekuatan yang mendorong individu untuk
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melakukan sesuatu mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belgjar.
Eksistensi motivasi dalam belgjar berfungsi menguatkan daya kemampuan dan daya
keinginan individu untuk melakukan suatu aktivitas yang tepat dan benar dalam
belajar .

Motivasi dapat berasal dari dalam diri seseorang maupun berasal dari luar diri
seseorang. Pemberian reward dari guru kepada murid saat proses pembelgaran
sedang berlangsung dapat memberikan motivasi kepada murid agar belgjar lebih giat
lagi. Hal ini tentunya akan memberikan dampak yang besar bagi hasil belgjar murid.
Apabila murid memiliki motivas belgjar yang baik, maka hasil belgarnya pun juga
baik. Sebaliknya, jika motivasi belgjar murid rendah, maka hasil belgjarnya pun juga
rendah.

Dari hasil belajar murid yang telah diteliti sebelum dan sesudah diberikan reward
diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belgjar bahasa Indonesia murid. Hasil ini
dapat dilihat pada skor rata-rata hasil belgar bahasa Indonesia murid kelas V. SDN 7
Pulau Karanrang dengan pretest yaitu, 56 yang berada pada kategori rendah. Adapun
untuk kentuntasan hasil belgjarnya sebelum diberikan reward, dari 30 orang murid,
terdapat 20 orang murid yang berada pada kategori tidak tuntas dengan persentase
66,67 %, dan 10 orang murid yang berada pada kategori tuntas dengan persentase
33,33 %, sedangkan skor rata-rata pada posttest yaitu, 80,33 yang berada pada
kategori tinggi. Adapun untuk kentuntasan hasil belgjarnya setelah diberikan reward,
dari 30 orang murid, terdapat 5 orang murid yang berada pada kategori tidak tuntas

dengan persentase 16,67 %, dan 25 orang murid yang berada pada kategori tuntas
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dengan persentase 83,33 %,

Berdasarkan analisis hasil belgar bahasa Indonesia murid yang dijadikan sampel
penelitian sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, murid yang berada pada
kategori sangat rendah setelah diberikan perlakuan lebih sedikit dibanding dari
kategori sangat rendah sebelum diberikan perlakuan. Hal ini disebabkan dengan

pengetahuan murid terhadap materi yang digjarkan sudah lebih dipahami.

2. Hasl AnalissInferensial

Berdasarkan hasil uji-t dengan menggunakan software SPSS jenis sampel
berpasangan atau sampel berhubungan (Paired Sample t Test), diperoleh t hitung
sebesar 9,34 dengan db 29.Adapun t tabelnya sebesar 2,045 pada taraf signifikansi 5
%. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel, yang berarti H;
ditolak dan H, diterima. Berarti pemberian reward dari guru berpengaruh terhadap

motivasi belgjar murid kelasVV SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil belgjar murid terteliti di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa, “pemberian reward dari guru berpengaruh terhadap terhadap motivasi
belajar murid kelas V. SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil rata-rata belgjar murid pada pre-test yaitu 56, dan setelah
pemberian reward, rata-rata hasil belgjar murid pada post-test meningkat yaitu 80,33.
Adapun untuk hasil uji hipotesisinya yaitu, 9,34 > 2,045. Dimanatyung>teaper,

berarti H; ditolak dan H, diterima.

B. Saran

Dari hasil pendlitian, digukan beberapa saran dalam upaya meningkatkan

mutu pendidikan, antaralain :

1. Kepala Sekolah hendaknya lebih meningkatkan pembinaan dan pengawasan
kepada guru agar tetap konsisten membimbing siswa dalam menumbuhkan

motivasi siswadalam proses pembelgjaran.
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2. Kepada guru hendaknya lebih giat lagi menumbuhkan motivasi siswa dalam
proses pembelgjaran

3. Bagi siswa hendaknya motivasi belgar lebih ditingkatkan agar hasil
bel ajarnya dapat meningkat pula.

4. Bagi penditi yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini,
diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitianini.
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DAFTAR NILAI MURID

KELASV SD VII PULAU KARANRANG

No Nama Al
Pre-test Post-test
1 | M. Fadil 75 90
2 | Nur Dina 75 70
3 | M. Aspa 50 60
4 | Danisalndriani 70 100
5 | M. Akmal 75 90
6 | Tamring 65 85
7 | Hasda 50 80
8 | Bungalia 60 85
9 | Rahmawati 50 70
10 | Ismayanti 70 90
11 | Risdayanti 60 75
12 | Nurwananda 60 90
13 | M. Asrul 50 90
14 | M. Sukri 50 85
15 | Nur Daolia 40 85
16 | Sukmawati 40 85
17 | Sulfrani 40 100
18 | M. Nur 60 85
19 | M. Sadeh 50 90
20 | Nur Dini 70 80
21 | M. Amri 40 85
22 | Nur Rika 30 50
23 | Rahma Sari 50 60
24 | Melda 50 85
25 | Syakira 40 50
26 | ArigaTrijunisa 70 100
27 | Selvi 60 60
28 | M. Maulana 65 80
29 | M. Nasri 50 85
30 | Suriyanti 65 70
JUMLAH 1680 2410
RATA-RATA 56 80,33




SPSS

Frequencies

Statistics
Pre Post
N Valid 30 30
Missing 0 0
Mean 56.00 80.33
Std. Error of Mean 2.267 2.479
Median 55.00 85.00
Mode 50 85
Std. Deviation 12.415 13.578
Minimum 30 50
Maximum 75 100
Sum 1680 2410
Frequency Table
Pre
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 30 1 3.3 3.3 3.3
40 5 16.7 16.7 20.0
50 9 30.0 30.0 50.0
60 5 16.7 16.7 66.7
65 3 10.0 10.0 76.7
70 4 13.3 13.3 90.0
75 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0




Frequency

Pre

1071

6

2

Mean = 56
Std. Dev.=12.415
N=30
2|0 3|0 4|0 5|0 6|0 7|0 Blo
Pre
Post
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50 2 6.7 6.7 6.7
60 3 10.0 10.0 16.7
70 3 10.0 10.0 26.7
75 1 3.3 3.3 30.0
80 3 10.0 10.0 40.0
85 9 30.0 30.0 70.0
90 6 20.0 20.0 90.0
100 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0




Post

107 Mean = 80.33
Std. Dev. =13.578
N =30
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Post
T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Pre 56.00 30 12.415 2.267
Post 80.33 30 13.578 2.479

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair1 Pre & Post 30 .330 .075




Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pairl Pre- | -24.333 15.071 2,752 -29.961 -18.706 | -8.844 29 .000
Post




Analisis Skor Pre-Test Dan Post-Test

No. Pre-test Post-test D=(X-Y) D*=(X-Y)?
X) (Y)
1 75 90 -15 225
2 75 70 -5 25
3 50 60 -10 100
4 70 100 -30 900
5 75 90 -15 225
6 65 85 -20 400
7 50 80 -30 900
8 60 85 -25 625
9 50 70 -20 400
10 70 90 -20 400
11 60 75 -15 225
12 60 90 -30 900
13 50 90 -40 1600
14 50 85 -35 1225
15 40 85 -45 2025
16 40 85 -45 2025
17 40 100 -60 3600
18 60 85 -25 625
19 50 90 -40 1600
20 70 80 -10 100
21 40 85 -45 2025
22 30 50 -20 400
23 50 60 -10 100
24 50 85 -35 1225
25 40 50 -10 100
26 70 100 -30 900
27 60 60 0 0
28 65 80 -15 225
29 50 85 -35 1225
30 65 70 -5 25
Jumlah -740 24350
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